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Abstract

Min Ma Yanbagi's novel based on sociolinguistic studies. The phenomenon of
code mixing and code switching in this novel is worth further investigation
because the novel makes extensive use of code mixing and code switching.. In
addition, code mixing and code switching in Ahbabtuka Aksara Min Ma Yanbagi's
novel has not been discussed by other researchers. Based on the research that has
been done, it is concluded that the code mixing in the novel Ahbabtuka Aksara
Min Ma Yanbagt is in the form of words and phrases. The form of code-mixing
found is code-mixing of English words and phrases. The most widely used code
switching is internal code switching and external code switching. Internal code
switching occurs from Fusha Arabic to Amiyah Arabic and back to Fusha Arabic.
In addition, external code switching occurs from Arabic Fuska to English and
back again to Arabic Fusha. The factors that cause code mixing in Akzbabtuka
Aksara Min Ma Yanbagi's novel (2014) by Asir 'Abdullah are (a) bringing up
humor, (b) appreciation for the interlocutor, (c) petition to the interlocutor, and (d)
annoyance. The factors that cause code switching are (a) the attitude of the
speaker, and (b) the expression of the speaker's solidarity with the group.

Keywords: novel, code mixing, code switching, sociolinguistic.
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A. Pendahuluan

Fenomena campur kode dan alih
kode merupakan Kkajian sosiolinguistik
yang menarik untuk diteliti. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya penelitian
tentang kedua fenomena tersebut. Diantara
penelitian-penelitian  tersebut  adalah
penelitian campur kode dan alih kode
pada buletin (Irmayani, 2005), proses
belajar  mengajar  (Nugroho, 2011,
Rulyandi, 2014; Zuliana, 2016), film
(Safitri, 2012), novel (Rohmani, 2013),
drama (Mentari Saidi, 2014), cerita
pendek (Imanullah, 2016), acara talk show
(Djago, 2016; Mahajani, 2017), khotbah
(Fauzia, 2018), proses jual beli di pasar

(Sutrisni, 2005; Marni, 2016;
Sripurwandari, 2018), instagram
(Indriastuti, 2019), youtube (Pribadi,

2020), vlog (Umami, 2020), dan lain-lain.

Hasil penelusuran pustaka
tersebut membuktikan bahwa penelitian
campur kode dan alih kode dalam novel
Arab belum ditemukan. Hal ini menjadi
alasan yang kuat untuk dilaksanakannya
penelitian campur kode dan alih kode
dalam novel Arab, yaitu novel Akbabtuka
Aksara min ma Yanbagr karya ASir
Abdullah  (2014) berdasarkan kajian
sosiolinguistik.

Pada masyarakat bilingual atau
multilingual sering terjadi fenomena
campur kode dan alih kode (Crystal,
2015:316). Biasanya campur kode dan
alih kode terjadi dalam wacana lisan.
Akan tetapi, alih kode dan campur kode
juga ditemukan dalam karya sastra, baik
berupa cerita pendek, novel, maupun
drama. Seorang penulis karya sastra
menghadirkan campur kode dan alih kode
dalam dialog antar tokoh untuk
memperkuat ide cerita dan
menggambarkan karakter tokoh secara
lebih nyata (Rohmani, 2013:3).

Campur kode dan alih kode juga
digunakan dalam dialog para tokoh dalam
novel Arab. Salah satu novel Arab yang
banyak menggunakan campur kode dan
alih kode adalah novel Ahbabtuka Aksara
min ma Yanbagi karya AStr Abdullah
(2014). Novel tersebut menceritakan
seorang tokoh utama, yaitu Jumanah, saat
dia melanjutkan studi ke London.

Jumanah sangat mencintai kekasihnya
yang bernama ‘Abdu al-‘Aziz. Akan
tetapi, cinta yang tulus dan suci Jumanah
ternyata tidak begitu ditanggapi oleh
kekasihnya. Bahkan, Jumanah sering
merasa tidak diperhatikan oleh ‘Abdu al-
‘Aziz. Jumanah sakit hati setelah dia tahu
‘Abdu al-‘Aziz juga menjalin hubungan
dengan wanita lain. Hal itu membuat
Jumanah patah hati, dan untuk menghibur
dirinya dia sering menyuntikkan morfin ke
dalam tubuhnya. Walaupun demikian,
Jumanah masih tetap mencintai ‘Abdu al-
‘Aziz.

Fenomena yang menarik dari
percakapan antar tokoh, baik tokoh utama
maupun tokoh tambahan dalam novel
Ahbabtuka Aksara min ma Yanbagi Karya
ASir Abdullah (2014) adalah adanya
campur kode dan alih kode. Salah satunya
adalah seperti pada contoh (1) berikut.

1)
: &sﬂla_mfksa- R O VRFCI- ;@M
Bl L R s
o) G e o2
So?

Sl b oY ol 1 e
/La adrt kam baqaitu na‘imatan...
hatta  aiqaztani:  habibatr
istaiqizi...! maza...
Nahnu ‘ala musyrifi al-wusil...

So?

Bint...! atanzalina [i’ardi al-
matari  safiratan?  (‘Abdullah,
2014:19).

‘Aku tidak tahu berapa lama aku
tertidur... Sampai kamu
membangunkanku: Cintaku
bangun ...! Apa...

Kita sudah berada di supervisor
kedatangan...

Begitu?

Hai Nona ...! Apakah Anda akan
pergi ke bandara?’

Kutipan dialog dalam (1) di atas
menunjukkan adanya peralihan kode dari
bahasa Arab Fusha ke dalam bahasa
Inggris, kemudian ke bahasa Arab lagi.
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Alih kode ini dilakukan agar komunikasi
mereka tetap berjalan dengan lancar.

Berdasarkan contoh tersebut maka
fenomena campur kode dan alih kode
dalam novel Ahbabtuka Aksara min ma
Yanbagi karya ASir Abdullah (2014) ini
menarik untuk diteliti berdasarkan kajian
sosiolinguistik untuk mengetahui bentuk
dan penyebab terjadinya fenomena
tersebut.

Penelitian campur kode dan alih
dalam novel Ahbabtuka Aksara min ma
Yanbagi karya Asir Abdullah (2014) ini
diteliti berdasarkan kajian sosiolinguistik.
Oleh karena itu, paradigma keilmuan
yang digunakan dalam penelitian ini
berkaitan dengan sosiolinguistik,
bilingualisme, campur kode, dan alih
kode. Hal itu akan dijelaskan pada bagian
berikut ini.

1. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik  adalah  bidang
linguistik yang memfokuskan kajiannya
pada hubungan dan saling pengaruh antara
perilaku bahasa dan perilaku sosial karena
antara bahasa dan masyarakat mempunyai

hubungan vyang erat (Abdul Aziz,
2009:10; Hasanudin, 2014:1157).
Menurut  pandangan  sosiolinguistik,
bahasa mengandung berbagai macam

variasi sosial yang tidak dapat dipecahkan
oleh kerangka teori struktural (Wijana dan
Rohmadi, 2012:5). Oleh karena itu,
sosiolinguistik menjelaskan hubungan
antara variasi-variasi bahasa itu dengan
faktor-faktor sosial, baik secara situasional
maupun implikasional.

Masalah yang dikaji
sosiolinguistik telah dirumuskan dalam
Konferensi Sosiolinguistik pertama yang
diselenggarakan  di  University  of
California, Los Angeles, tahun 1964
(Chair, 2014:5). Masalah yang dikaji
sosiolinguistik menurut konferensi
tersebut adalah identitas sosial penutur,
identitas sosial pendengar yang terlibat
dalam proses komunikasi, lingkungan
sosial tempat peristiwa tutur terjadi,
analisis sinkronik dan diakronik dialek-
dialek sosial,  penilaian sosial yang
berbeda oleh penutur terhadap perilaku
bentuk-bentuk ujaran, tingkatan variasi
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dan ragam linguistik, dan penerapan
praktis dari penelitian sosiolinguistik.

2. Bilingualisme

Bloomfield (1933:56) menyatakan
bahwa bilingualisme adalah kompetensi
seorang penutur untuk menggunakan dua
bahasa secara sama baiknya secara
bergantian. Menguasai dua bahasa berarti
menguasai dua sistem kode. Dengan
demikian, bahasa dalam hal ini bukan

langue, tetapi parole yang berupa
berbagai macam dialek dan ragam.
Pernyataan ini mengundang polemik

karena Bloomfield menekankan pada
penggunaan dua bahasa sama baiknya.
Kenyataannya, seseorang yang bilingual
tentunya lebih menguasai bahasa ibunya
sebagai bahasa pertama dari pada bahasa
keduanya. Pendapat Bloomfied ini
dikembangkan oleh Mackey (1962) dan
Fishman (1975) via Chair (2014:84),
dengan menyatakan bahwa seorang
penutur yang dalam pergaulannya dengan
penutur lain menggunakan dua bahasa
secara bergantian itu disebut dengan
bilingualisme.  Adapun orang yang
menggunakan dua bahasa tersebut disebut

dengan bilingual (dwibahasawan),
sedangkan kemampuan untuk
menggunakan kedua bahasa disebut

dengan bilingualitas. Mackey (1968) via
(Chair, 2014:90) menambahkan bahwa
bilingualisme bukan merupakan gejala
bahasa, melainkan sifat penggunaan
bahasa yang dilakukan penutur bilingual
secara bergantian. Menurut Weinrich
(1968), menguasai dua bahasa berarti
menguasai dua sistem kode, dua dialek
atau ragam dari bahasa yang sama. Hal ini
seperti yang terjadi dalam masyarakat
tutur bahasa Arab yang menggunakan
bahasa Arab Fusha sebagai bahasa standar
dan bahasa Arab Amiyah sebagai dialek
dari bahasa Arab Fusha dalam pergaulan
mereka  sehari-hari  (‘Abdul  A’ziz,
2009:304).

Terkait dengan pertanyaan apakah
bilingualisme itu milik individu atau
kelompok, pendapat Oksaar (1972) via
(Chair, 2014:91) dipertegas Abdul Aziz
(2009:231) dan Hasanudin (2014:199)
yang menyatakan bahwa bilingualisme
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adalah kondisi kebahasaan di mana
seseorang atau suatu masyarakat dalam
penggunaan dua bahasa atau lebih. Hal ini
berarti bahwa bilingualisme tidak hanya
terjadi pada individu satu dengan yang

lain, tetapi juga terjadi pada antar
kelompok masyarakat bahasa.
Berdasarkan pendapat dan

penjelasan tersebut dapatlah disimpulkan
bahwa bilingualisme adalah kondisi
kebahasaan di mana seseorang atau suatu
masyarakat dalam penggunakan dua
bahasa atau lebih dalam berkomunikasi.

3. Alih kode

Pada masyarakat yang bilingual
biasa terjadi gejala alih kode (Crytal,
2015:316). Di samping itu, alih kode
bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi
dapat juga terjadi antara dua dialek dari
suatu bahasa dalam masyarakat tutur (Dell
Hymes, 1975:103). Dalam sebuah dialog
memungkinkan terjadinya peralihan dari
suatu bahasa ke bahasa lain. Kalimat-
kalimat yang digunakan dalam dialog
tersebut bisa berselang-seling. Sebuah
kalimat bisa dimulai dari bahasa tertentu,
beralih ke bahasa lain, dan diakhiri dengan
bahasa pertama dalam dialog.

Terkait dengan alih kode ini,
Hasanudin  (2014:62)  menambahkan
definisi-definisi sebelumnya bahwa alih
kode merupakan penggunaan variasi
bahasa lain dalam suatu peristiwa bahasa
sebagai cara untuk beradaptasi dengan
peran atau kondisi lain, atau karena
partisipan lain. Hal ini berarti bahwa alih
kode itu terjadi jika seseorang Kketika
berbicara dengan orang lain menggunakan
bahasa tertentu, kemudian beralih ke
bahasa lain yang dikuasai oleh mitra
tuturnya.

Alih kode dibagi menjadi dua
(Suwito, 1983), vaitu:

a) alih kode internal, yaitu alih kode
yang terjadi dalam bahasa sendiri,
misalnya: peralihan penggunaan
bahasa dari bahasa Arab Fusha
ke bahasa Arab Amiyah dan
sebaliknya.
alih kode eksternal, yaitu alih
kode yang terjadi antara bahasa
sendiri  dan  bahasa  asing,

b)
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misalnya: peralihan penggunaan

bahasa Arab ke bahasa Inggris,

dan sebaliknya.

Berdasarkan definisi-definisi
tersebut dapatlah disimpulkan bahwa
pengalihan penggunaan bahasa,
pengalihan penggunaan ragam santai ke
ragam resmi karena berubahnya situasi
(dari formal ke tidak formal) merupakan
peristiwa alih kode.

Terjadinya alih kode ini tentunya
bersebab dan dilakukan dengan sadar oleh
penuturnya. Crystal (2015:316)
menjelaskan terjadinya alih kode adalah:

a) Wujud ekspresi diri penutur
Seorang penutur seringkali
mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan diri dalam suatu
bahasa, sehingga hal ini
menyebabkannya beralih ke bahasa
lain selama beberapa saat untuk
menutupi kekurangannya.

b) Wujud ekspresi solidaritas terhadap

kelompok sosial

Dalam  masyarakat  bilingual,
seringkali seorang penutur beralih
ke bahasa minoritas sebagai sarana
untuk mengekspresikan solidaritas
terhadap suatu kelompok sosial.
Peralihan  penggunaan  bahasa
memberikan isyarat kepada mitra
tutur bahwa penutur berasal dari
latar belakang tertentu. Jika mitra
tutur merespons maka komunikasi
akan berjalan dengan baik dan
hubungan sosial akan terjalin
dengan baik pula.

Wujud sikap penutur

Alih kode dapat menandakan sikap
penutur kepada mitra tuturnya,
apakah bersahabat, jengkel, dingin,
mengejek, bergurau, dan
sebagainya. Jika dua orang penutur
bilingual berkomunikasi satu sama
lain menggunakan bahasa B, maka
peralihan ke bahasa L akan
menciptakan efek khusus. Sebagai
contoh dapat diberikan, misalnya,
seorang dosen bahasa Jepang
meminta mahasiswanya
mengerjakan tugas dengan perintah
bahasa Jepang. Jika ada mahasiswa
yang tidak mengerjakan tugas, dan
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sang dosen marah beralih ke bahasa
Jawa. Hal ini  menunjukkan
ketegasan dan ketidaksenangan
dosen tersebut kepada mahasiswa
yang tidak mengerjakan tugas.

4. Campur Kode
Campur kode memiliki

kesamaan dengan alih kode, vyaitu
digunakannya dua bahasa atau lebih, atau
antara dua dialek dari sebuah bahasa
dalam satu masyarakat tutur. Berkaitan
dengan perbedaan alih kode dan campur
kode ini, Thelander (1976) menjelaskan
bahwa bila dalam satu proses tuturan
terjadi peralihan dari satu kalimat suatu
bahasa ke kalimat bahasa lain, maka yang
terjadi adalah alih kode. Akan tetapi, bila
dalam suatu proses tuturan, kalimat atau
frase yang digunakan terdiri dari kalimat
dan frase campuran, dan masing-masing
tidak lagi mendukung fungsi sendiri-
sendiri, maka proses tuturan yang terjadi
adalah campur kode.

Kriteria gramatika untuk
membedakan campur kode dan alih kode
ditawarkan oleh Fasold (1984, dalam
Chaer, 2014:115). Campur kode dilakukan
seseorang jika dia menggunakan satu kata
atau frase dari satu bahasa. Akan tetapi,
bila yang digunakan itu adalah klausa satu
bahasa yang memiliki struktur gramatika
yang jelas, dan klausa selanjutnya disusun
menurut gramatika bahasa lain, maka
yang terjadi adalah alih kode, bukan
campur kode.

Definisi campur kode yang lengkap
disampaikan Hasanudin (2014:223) bahwa
penggunaan satuan bahasa dari satu
bahasa ke bahasa lain untuk memperluas
gaya bahasa atau ragam bahasa disebut
dengan campur kode. Wujud campur kode
ini dapat berupa pemakaian satuan lingual
kata, frase, dan juga sapaan.

Berdasarkan penjelasan di atas
dapatlah dirumuskan perbedaan campur
kode dan alih kode, seperti pada tabel
berikut.

Alih kode

Campur Kode

1. Bahasa atau ragam mempunyai fungsi
otonomi masing-masing.
Dilakukan dengan sadar
3. Mempunyai faktor
penggunaannya

n

penyebab

1. Terdapat kode dasar atau utama yang
mempunya fungsi dan keotonomiannya

2. Kode-kode yang lain hanya merupakan
serpihan

3. Serpihan tersebut tidak punya fungsi
atau keotonomian

Sumber: Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2014:114)

B. Pembahasan
1. Bentuk Campur Kode

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan diketahui bahwa campur kode
dalam novel Ahbabtuka Aksara min ma
Yanbagi  karya Asir Abdullah (2014)
berbentuk kata dan frase seperti yang
diuraikan pada bagian berikut.

a. Campur kode berbentuk kata

Dalam bahasa Arab, kata dibagi
menjadi tiga macam, yaitu: ism (nomina),
fi'l (verba), dan harf (partikel) (Aiman
Amin, 2012:13; Hidayatullah, 2012:91;
Al-Galayaini, 2005:9; Wahbah,1983:309).

Campur kode berbentuk kata
dalam novel Ahbabtuka Aksara min ma
Yanbagi  karya ASir Abdullah (2014)

adalah seperti pada (1), (2), dan (3)
berikut.

1)

@p O oY e e Slesl )t

S s s e b S il 2l
Sesl wpp Ol 1 il

kiss.. st-\.w (Sl ek

CIPS-T LR PR

[Ibtasamtu: isma’l..da’ki min haza al-
an..in fuzti ft al-lu’bati sa altazimu bikulli
md taqilina muddata syahrin kamilin...

Sa altuka bikazrin: wa in fuzta anta..”?
Lama’at ‘ainaka: sa uhzi bi..kiss

Haza ma kana yanqusunda/ (‘Abdullah,
2014:24).
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“Aku tersenyum: Dengar...lupakan ini
sekarang...jika kamu  memenangkan
permainan, aku akan mengikuti semua
yang kamu katakan selama sebulan
penuh...

Saya bertanya dengan hati-hati: Dan jika
Anda menang?

Matamu berbinar: Aku akan memberimu
ciuman..

Ini yang kita lewatkan...”

Penggalan dialog pada (1) merupakan
campur kode yang berbentuk kata. Tokoh
Aku dalam 1) menyampaikan
keinginannya jika dia memenangkan
permainan akan menuruti semua apa yang
diinginkan oleh mitra tuturnya selama satu
bulan dengan menggunakan bahasa Arab
Fusha. Kemudian tokoh Aku menanyakan
ke mitra tuturnya tentang apa yang akan
dia berikan jika tokoh Aku memenangkan
permainan. Mitra tuturnya menjawab
pertanyaan tokoh Aku menggunakan
bahasa Arab Fusha dengan menyelipkan
kata dalam bahasa Inggris kiss ‘ciuman’.
Mitra tutur menyelipkan kata dalam
bahasa Inggris tersebut dengan maksud
untuk memberi efek humor dalam
dialognya. Campur kode dalam (1)
merupakan campur kode eksternal, yaitu
adanya penyisipan kata kiss dalam
penggalan dialog yang menggunakan
bahasa Arab Fusha.

)

Aload oo iy b gy gL Ledal Lae

LS plen SO bl 0T (3 aled) UYL
g OF 3b Lo b L 2L s
S (,wle reds

sensitive.

=Yy agressive

lhinama ahdaina Batt wa Rubit gitfan wa

girratan min fasilati al-Himalaya al-
jamilati  fi  ahadi a’vadi al-
Karismas...kana  say’idaini  bi  al-
hadiyyati... talabat minna Bati an

nusammiyahuma, qultu: falnusammi az-
zakara agressive wa al-unsa@ sensitive/
(‘Abdullah, 2014:87).

“Ketika kami memberi Betty dan Robert
seekor kucing jantan dan seekor kucing
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betina ras Himalaya yang cantik pada hari
Natal... mereka akan menyediakan hadiah
itu... Betty meminta kami untuk
menyebutkan nama mereka, saya berkata:
Sebut saja yang jantan agresif dan yang
betina sensitif.”

Penggalan dialog pada (2) merupakan
campur kode eksternal. Hal ini dibuktikan
dengan penyisipan dua kata dalam bahasa
Inggris agressive ‘agresif” dan sensitive
‘sensitif”.  Tokoh ~Aku menceritakan
tentang pemberian hadiah seekor kucing
jantan dan betina ras Himalaya kepada
tokoh Betty dan Robert. Betty minta
kepada tokoh Aku untuk memberi nama
kedua Kkucing tersebut dengan agressive
dan sensitive. Penamaan kedua kucing
dengan kata bahasa Inggris dengan nama
agressive dan sensitive bukan dengan
nama Arab karena faktor setting mereka
sama-sama tinggal di London, Inggris dan
faktor key penutur dan lawan tutur sama-
sama menggunakan bahasa Inggris.

©)

& aald ] Ol e (SEY AT of Jy-La

s pler taey Great ... el ol s
el @l Jlab L el il
MO IR

[sa’uhawilu an anama li atamakkana min
az-zihabi  ila  al-jami‘ati  fi  as-
sabahi..ta’akhkhartu kasiran fi
dirasati..wa la budda min an asta’ida
Zimama al-umiri...great yus iduni sima’a
haza minka, atasmahina [ bi al-ittissali
biki fi as-sabahi wa igaziki? / (‘Abdullah,
2014:185).

“Saya akan mencoba untuk tidur agar saya
bisa pergi ke universitas di pagi hari..
Saya sudah banyak terlambat dalam studi
saya.. Saya harus mendapatkan kembali
kendali... Bagus, saya senang mendengar

ini darimu. Mungkinkah saya boleh
meneleponmu  di  pagi hari dan
membangunkanmu?”

Data (3) merupakan penggalan dialog
antara tokoh Aku dengan pacarnya,
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Jumanah. Dalam dialognya, tokoh Aku
mengungkapkan bahwa dia telah banyak
terlambat studinya karena sudah lama dia
tidak mendapat kabar dari pacarnya.
Kemudian, tokoh Aku dalam dialognya
tersebut menyelipkan kata great (bahasa
Inggris)  ‘bagus’ sebagai  ungkapan
penghargaan  kepada  mitra  tutur.
Penyelipan kata great dalam dialog Arab
Fusha ini termasuk campur kode
eksternal. Faktor yang berperan dalam
campur kode (3) adalah participant, yaitu
tokoh Aku dan setting yang berlatar
belakang tempat di London.

b. Campur Kode Berbentuk Frase
Campur kode berbentuk frase dalam

novel Ahbabtuka Aksara min ma Yanbagi

karya AS$ir ‘Abdullah (2014) adalah

seperti pada (4), (5), dan (6) berikut.

4

B Future Me  s3s 0 Bl col8

“"’JJ :‘j\""‘) Lff R_g\.zf = o g’m' 9 g_S""'T
28 ) Al pme e Ul 25 Ll
ol LSS s w6 LSBT LeyLas b

lkanat ar-rasa‘ilu min mauqi’i Future Me
..mauqi’'un ajnabiyyun yumkinuka min
khilalihi kitabata ayyi risalatin targabu
bikitabatiha litagiima bi'irsaliha
bitarikhin mu’ayyanin liljihati al-latt
tagumu  bikhtiyariha..azkuru bi'annand
qad qumna  bikitabati  risalaini |
(‘Abdullah, 2014:137).

“Pesan-pesan itu berasal dari situs Future
Me..sebuah situs web asing di mana Anda
dapat menulis pesan apa pun yang ingin
Anda tulis untuk dikirim pada tanggal
tertentu ke tujuan pilihan Anda..Saya ingat
bahwa kami menulis dua surat.”

Penggalan dialog pada (4) merupakan
campur kode yang berbentuk frase, yaitu
future me. Campur kode frase (4)
merupakan campur kode eksternal karena
dalam dialog yang menggunakan Arab
Fusha diselipkan frase future me yang
berasal dari bahasa Inggris. Dalam
penggalan dialog tersebut tokoh Aku
menjelaskan kepada tokoh yang lain
bahwa future me merupakan situs asing
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untuk mengirimkan pesan. Faktor yang
terlibat dalam campur kode yang
berbentuk frase pada (4) adalah faktor (a)
participant, penutur dan mitra tutur
menggunakan bahasa Arab Fusha, (b) key,
penyelipan frase yang berbahasa Inggris,
dan (c) setting, para penutur berada di
London, Inggris.

(5)

RIS (PR N RO WA RPN PR H S

e SLas! slia

good girl s ST 10 e V.V Y
Lfcﬂi e g OF gy 18lety sl
Als

[Jumanah...faltugadirt firasaki al-an...wa
illa sa'atlubu min Haifa® intisyalaki
minhu..

La la la da’iya lihaza ...araki hunaka
good girl..

Qalat Haifa’ bisyamatatin: yus’iduni an
takhdfi minni!...asri’t kaila nata’khkhara
/(‘ Abdullah, 2014:109).

“Jumanah..keluar dari tempat tidurmu
sekarang.. kalau tidak, aku akan meminta
Haifa untuk mengeluarkanmu dari kamar
tidurmu. “Tidak.. tidak..tidak perlu untuk
itu.. sampai jumpa di sana gadis baik.”
Haifa berkata dengan sombong: “Aku
senang kamu takut padaku!” .. Cepatlah
agar kita tidak terlambat”

Penggalan dialog (5) merupakan campur
kode eksternal yang berupa frase. Hal ini
dibuktikan dengan penyelipan frase good
girl (bahasa Inggris) dalam dialog yang
menggunakan  Arab  Fusha. Dalam
penggalan dialog (5) tokoh Aku meminta
tokoh Jumanah untuk segera keluar dari
kamar tidur dengan menggunakan bahasa
Arab Fusha  /Jumanah.. faltugadirt
firasaki al-an..wa illa saaiflubu min
Haifa® intisyalaki minhu./
“Jumanah..keluar dari tempat tidurmu
sekarang.. kalau tidak, aku akan meminta
Haifa untuk mengeluarkanmu dari kamar
tidurmu.” Tokoh Jumanah kemudian
menanggapi dengan /La la la da’iya
lihaza ...araki good girl/. Penyelipan frase
dalam bahasa Inggris good girl ‘gadis
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yang baik’ ini dimaksudkan agar tokoh
Aku tidak menyuruh tokoh Haifa
mengeluarkan tokoh Jumanah dari kamar
tidur. Faktor yang perperan dalam campur
kode (5) ini adalah (a) participant, yaitu
tokoh Aku dan Jumanah, (b) key, yaitu
frase dari bahasa Inggris good girl, dan
setting, London sebagai tempat terjadinya
tuturan.

(6)
FIgA| & ) ) Beb Hiy sy Al by

PO ) :;\jla.gwfv&.u of 093y o)
nothing

cresY
Sonhots Ll lealdl ol o
(‘Abdullah, 2014:52).

IRafa’ta al-jaridata fauga wajhi litahjuba
‘annt asyi’’atu asy-syamsi min dini an

tatakallama.. kunta tanzuru ilayya
mubtasiman: nothing

Ld syaia....

Asyartu  bira'st  biltijahiha:  alaisa
bijamilaini?!

“Kamu mengangkat koran dengan
tanganmu di atas wajahku untuk menahan
sinar matahari tanpa berbicara .. Kamu
melihatku tersenyum sambil berkata:
nothing

Tidak ada...

Aku mengangguk padanya: Bukankah

keduanya itu bagus?”’

Penggalan dialog (6) adalah dialog antara
tokoh Aku dan pacarnya. Tokoh Aku
mengungkapkan ~ memorinya  Ketika
mereka berlibur ke pantai dengan
menggunakan bahasa Arab Fusha /Rafa ta
al-jaridata fauqa wajht litahjuba ‘anni

asyi’’atu  asy-syamsi  min duni an
tatakallama.. kunta tanzuru ilayya
mubtasiman: nothing ..La syaia../

Dalam dialog itu, tokoh Aku menyelipkan
frase dari bahasa Inggris nothing ‘tidak
ada’ untuk menunjukkan kekesalan tokoh
Aku kepada pacarnya yang tidak
memberikan komentar apa-apa ketika
wajah tokoh Aku dinaungi  koran.
Nothing merupakan frase positif yang
digunakan untuk menyatakan ketiadaan
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sesuatu (Nanda Septiana, 2020 dalam
https://www.kampunginggris.id/anything-
vs-nothing-apa-bedanya). Faktor yang
terlibat dalam campur kode pada (6)
adalah adalah (a) participant, yaitu tokoh
Aku dan pacarnya, (b) key, yaitu frase dari
bahasa Inggris nothing, dan setting, pantai
sebagai tempat terjadinya tuturan.

2. Alih kode
Alih kode merupakan penggunaan
variasi atau  bahasa lain  untuk

menyesuaikan diri dengan peran atau
situasi lain, atau karena partisipasi lain
(Kridalaksana, 1993:9). Alih kode dalam
novel Akbabtuka Aksara min Ma Yanbagt
karya Asir ‘Abdullah ada dua macam,
yaitu alih kode internal dan alih kode
eksternal. Kedua hal tersebut dijelaskan
pada bagian berikut.

a. Alih Kode Internal

Alih kode internal adalah alih
kode yang terjadi antara bahasa sendiri
seperti dari bahasa Arab Fusha ke bahasa
Arab Amiyah atau sebaliknya. Alih kode
internal dalam novel Akbabtuka Aksara
min Ma Yanbagi adalah seperti pada (7)
dan (8) berikut.
(7
VW VTP PSY e alads oS

e oW ol L el
...m‘va-:‘-u djlijk L} &L L} g:,\l.;

Cgs M &1 el OF 093 0 Il
Sz Ol Gl OF CaST S
IKuntu ma’a sadiqati fi ahadi al-mata ‘imi,
‘indama ittasalti br...
Qulti It biannaki fi tarigiki lilgasimi...
Sa‘altuki min dini an antabiha:anti allt
tasiiqina?
Azkuru kaifa sadiqati infajarna dahkan...
/(‘Abdullah, 2014:202).
“Saya sedang bersama teman-teman saya
di salah satu restoran, ketika dia
menelepon saya..
Saya bertanya kepadamu: Di mana kamu
sekarang?


https://www.kampunginggris.id/anything-vs-nothing-apa-bedanya
https://www.kampunginggris.id/anything-vs-nothing-apa-bedanya
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Kamu mengatakan kepadaku bahwa kamu
sedang dalam perjalanan ke Qassim.

Saya bertanya kepadamu tanpa aku sadari:
Apakah kamu yang berbelanja?

Aku ingat bagaimana teman-temanku
tertawa terbahak-bahak...”

Penggalan dialog pada (7) merupakan
dialog antara tokoh Aku dengan
kekasihnya. Pada awalnya tokoh Aku
menggunakan bahasa Arab Fusha, yaitu
[Kuntu ma’a sadiqati fi ahadi al-maya ‘imi,
‘indama ittasalti bi...Qulti It bi'annaki fi
tariqiki lilgasimi...Sa altuki min dini an
antabiha. Kemudian tokoh Aku dalam
pembicaraannya beralih ke bahasa Arab
Amiyah ketika bertanya ke kekasihnya
dengan kalimat /anti alli tasiigina?
Setelah itu tokoh Aku beralih ke bahasa
Arab Fusha dengan ungkapan /AzZkuru
kaifa sadigatt infajarna dahkan... .
Beralihnya penggunaan bahasa dari
bahasa Arab Fusha tokoh Aku ke bahasa
Arab Amiyah ini merupakan alih kode
internal karena alih kode tersebut terjadi
dalam bahasa yang sama, yaitu bahasa
Arab. Terjadinya alih kode internal ini
menandakan sikap bersahabat penutur
kepada mitra tuturnya, karena penutur dan
mitra tuturnya berasal dari masyarakat
bahasa yang sama, yaitu bahasa Arab.
Efek yang ditimbulkan dari alih kode ini
adalah  untuk  menunjukkan  rasa
persahabatan antara penutur dan mitra
tuturnya. Jika dua orang penutur bilingual
berkomunikasi rasa solidaritas antara
penutur dan mitra tuturnya akan muncul.
Alih kode internal lain dalam
novel Aibabtuka Aksara Min Ma Yanbagt
adalah seperti pada penggalan dialog (8)
berikut.
C))
Sems dry Ole Pl il 0T L

fad Jll €10 b fad Olodlae Ladls
o dls sy gl A Lo

a1 ke LT

S L Lo Joi5
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BL) Bl Jo il (e b ose S0

lhinama akiinu gadibatan... tas aluni:
Juman yijad ‘ajiiz rijlaha
mutalasiqan,lth? Qili lih..? is alt Ith..
turda ma rah aqful iza lam tas alt Ith..
as’alukabimalalin: Ith?

Taqiilu dahikan: fiha as-sukaru!

F1 kulli marratin ya ‘aziz, adhaku ‘ala

sakhafati  at-rarfi  wa tadhaku anta
‘aladahikt ‘alaiha...wa narda!
/(‘ Abdullah, 2014:36).

“Ketika saya marah... kamu malah

bertanya kepada saya: Juman, ada seorang

wanita tua kedua kakinya lengket,
mengapa? Bilang kenapa..? Tanya
kenapa?

Kamu lihat apa yang akan saya tutup jika
kamu tidak bertanya mengapa...

Saya bertanya kepadamu dengan bosan:
Mengapa?

Dia berkata sambil tertawa: Ada gula di
dalamnyal!

Setiap kali, sayangku, aku menertawakan

absurditas leluconmu dan kamu
menertawakanku, ... dan kita puas!”
Penggalan  dialog (8)  merupakan

penggalan dialog yang mengandung alih
kode internal karena alih kode tersebut
terjadi dalam bahasa Arab, yaitu alih kode
dari bahasa Arab Fusha ke bahasa Arab
Amiyah. Pada awalnya tokoh Aku
mengungkapkan kekesalannya dengan
bahasa Arab Fusha, /hinama akianu
gadibatan.. tas'aluni /. Kemudian tokoh
Aku melanjutkan dengan mengutip
pertanyaan kekasihnya dengan bahasa
Arab Amiyah, /Juman yijad ‘ajiiz rijlaha
mutalasiqgan,lth? Qult Ith..? is alt lih..tura
ma rah aqful iza lam tas alt Ith../ Tokoh
Aku kemudian menimpalinya dengan
bosan menggunakan bahasa Arab Amiyah,
as ‘alukabimalalin:  [th?”. Kekasihnya
menjawab dengan bahasa Arab Fusha, /
fiha as-sukaru!/. Tokoh Aku beralih ke
bahasa Arab Fusha dengan ungkapan /F7
kulli marratin ya ‘aziz, adhaku ‘ala
sakhafati at-rarfi  wa tadhaku anta
‘aladahikt ‘alaiha...wa narda!l. Alih kode
internal yang terjadi pada penggalan



Jurnal CMES Volume XIV Nomor 2 Edisi Juli — Desember 2021
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

dialog (8) ini disebabkan oleh wujud sikap
mitra tutur untuk menimbulkan efek
humor dalam dialognya.

b. Alih Kode Eksternal

Alih kode eksternal dalam novel
Ahbabtuka Aksara Min Ma Yanbagt
adalah peralihan penggunaan bahasa dari
bahasa Arab Fusha ke bahasa Inggris dan
kembali ke penggunaan bahasa Arab
Fusha lagi. Hal ini seperti yang akan
dijelaskan pada bagian berikut.
)

Thank ...54;5 b 8o Gt 0,5 of o)l
You Jumanah, you are so nice.
s ISy Sl 1,03 Caaiyg ol Qfgj
chlsy bl susiolesl aslan 35 gl

[Arjii an takiina aqdaruka sa’idatan, ya

Ziyad... Thank You Jumanah, You are so
nice... takburunt bi’amin wa nisfin izan..!
zanantuka — wa ‘Aziz  fi  sinnin
Mutagaribatin. Yakburuni bisamaniyati
a’'wamin..tabdii ahyanan wa kaannaka
akbaru minhu! /(‘Abdullah, 2014:185).

“Saya harap kamu baik-baik saja, Ziyad ...
Terima kasih Jumanah, kamu sangat baik.
Kamu satu setengah tahun lebih tua dari
saya! Kukira kamu dan ‘Aziz seumuran.
Dia delapan tahun lebih tua dariku..kamu
terkadang terlihat lebih tua darinya!”

Penggalan  dialog (9)  merupakan
ungkapan yang disampaikan tokoh Haifa™
ke tokoh Ziyad dan Jumanah. Dalam
ungkapannya, Haifa® menyampaikan
harapannya kepada tokoh Ziyad dengan
bahasa Arab Fusha, /Arjii an takiina
aqgdaruka sa’idatan, ya Ziyad/. Kemudian
tokoh Haifa™ beralih kode ke bahasa
Inggris ketika mengucapkan terima kasih
ke Jumanah dengan ungkapan /Thank You
Jumanah, You are so nice /. Selanjutnya
tokoh Haifa™ melanjutkan pembicaraannya
dengan bahasa Arab Fusha. Peralihan
penggunaan bahasa dari bahasa Arab
Fusha ke bahasa Inggris dan kembali ke
bahasa Arab Fusha lagi ini merupakan alih

149

kode eksternal. Penyebab terjadinya alih
kode eksternal pada (9) ini adalah sebagai
wujud sikap penutur untuk
menyampaikan penghargaan kepada mitra
tuturnya.

Penggunaan alih kode eksternal
lain dalam novel Ahbabtuka Aksara Min
Ma  Yanbagi adalah  seperti pada
penggalan dialog (10) berikut.

(10)

¢ sk ab moll e 0Ly LB s
oF ks e (B e
lawly 3 o G pmlsb ilS™. 350

S o8 and O o 1ol 1 ls

How do you know? aiis el v

Ssgd Olbmsd

lehaly o Las OV S ligie Y coe

[Akhaztu ata ammalu Ziyad...kana min al-
wadihi  bi’annahu yufattisyu fi finjani
qahwatihi ‘an madkhalin, ‘an khaitin, ‘an
fikratin...kanat tawahinu al-afkari tadiru
fira’sihi!
Qultu : Ziyad...! Atawaddu an tukhbirant
‘an syai'in?
Ibtasama ibtisamatan khafifatan. How do
you know?
‘Arafta li’annani ‘abgariyyatun...!
haddisni al-'an ‘amma yadiiru bira sik..!/
(‘Abdullah, 2014:210).

“Aku mulai merenungkan Ziyad... Jelas
bahwa dia sedang mencari di cangkir
kopinya untuk sebuah pintu masuk, seutas
benang, sebuah ide... Kincir angin ide
berputar di kepalanya!

Aku berkata: Ziyad..! Apakah kamu ingin
memberi tahuku sesuatu?

Dia tersenyum dengan senyum tipis.
Bagaimana kamu tahu?

Kamu tahu bahwa aku jenius! Sekarang

katakan padaku apa yang ada di
pikiranmu!
Penggalan dialog (10) merupakan

penggalan dialog antara tokoh Aku dan
tokoh Ziyad. Tokoh Aku menanyakan
sesuatu ke Ziyad dengan menggunakan
bahasa Arab Fusha / Ziyad...! Atawaddu
an tukhbirant ‘an syai‘in?. Tokoh Aku
menjawabnya dengan bahasa Arab Fusha



Jurnal CMES Volume XIV Nomor 2 Edisi Juli — Desember 2021
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

[“Arafta  [i’annani ‘abgariyyatun...!
haddisni al-"an ‘amma yadiru bira sik..!/.
Peralihan penggunaan bahasa dari bahasa
Arab Fusha ke bahasa Inggris dan kembali
ke bahasa Arab Fusha lagi pada (10)
merupakan alih kode eksternal. Faktor
penyebab terjadinya alih kode eksternal
pada (10) ini adalah adanya wujud sikap
keingintahuan mitra tutur terhadap reaksi
penutur.

C. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis
campur kode dan alih kode yang telah
dilakukan dalam novel Akbasbtuka
Aksara Min Ma Yanbagi (2014) karya
Asir ‘Abdullah dapat disimpulkan bahwa
dalam novel tersebut banyak digunakan
ungkapan yang mengandung campur kode
dan alih kode. Bentuk campur kode yang
ditemukan adalah campur kode kata dan
frase bahasa Inggris. Adapun alih kode
yang banyak digunakan adalah alih kode
internal dan alih kode eksternal. Alih kode
internal terjadi dari bahasa Arab Fusha ke
bahasa Arab Amiyah dan kembali ke
bahasa Arab Fusha. Di samping itu, alih
kode eksternal terjadi dari bahasa Arab
Fusha ke bahasa Inggris dan kembali lagi
ke bahasa Arab Fusha.

Faktor penyebab terjadinya campur
kode dalam novel Ahbasbtuka Aksara Min
Ma Yanbagt (2014) karya Asir ‘Abdullah
adalah (a) faktor humor, (b) faktor
penghargaan kepada mitra tutur, (c)
permohonan kepada mitra tutur, dan (d)
kekesalan. Adapun faktor penyebab
terjadinya alih kode adalah (a) wujud
sikap penutur, dan (b) ekspresi solidaritas
penutur kepada kelompokknya.
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